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ABSTRAK

Proyek ini bertujuan untuk mendesain ulang alat sentrifugal untuk proses
produksi Virgin Coconut Oil (VCO) dengan menggunakan penggerak motor listrik
sebagai sumber tenaga utama. Dalam pengembangan alat ini, beberapa parameter
kunci seperti kecepatan putar, suhu operasi, dan durasi proses dievaluasi untuk
mengoptimalkan efisiensi pemisahan minyak kelapa dari santannya. Studi ini juga
melibatkan analisis pemilihan material yang sesuai untuk komponen utama alat
agar tahan terhadap kondisi operasi dan korosi. Pengujian prototipe menunjukkan
bahwa desain yang diusulkan mampu meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi
VCO dengan metode yang lebih ekonomis dan praktis. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan alat produksi VCO di
industri kecil dan menengah.

Kata Kunci: Virgin Coconut Oil (VCO), Minyak Kelapa, Alat Sentrifugal VCO,
Santan
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DESIGN OF VCO CENTRIFUGAL DEVICE WITH ELECTRIC MOTOR
DRIVE

ABSTRACT

This project aims to redesign a centrifuge for the production process of Virgin
Coconut Qil (VCO) using an electric motor as the main power source. In the
development of this tool, several key parameters such as rotational speed, operating
temperature, and process duration were evaluated to optimize the efficiency of
separating coconut oil from its coconut milk. This study also involves the analysis
of the selection of appropriate materials for the main components of the tool to
withstand operating conditions and corrosion. Prototype testing shows that the
proposed design is able to improve the quality and quantity of VCO production with
a more economical and practical method. The results of this study are expected to
be a reference for the development of VCO production tools in small and medium
industries.

Keywords: Virgin Coconut Oil (VCO), Coconut Oil, VCO Centrifuge, Coconut Milk
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rancang Bangun alat sentrifugal VCO (Virgin Coconut Oil) umumnya

melibatkan pemilihan bahan, perencanaan struktur, dan pengaturan parameter

operasional. Hal ini bertujuan untuk memisahkan minyak kelapa dari santannya

dengan dengan menggunakan gaya sentrifugal. Proses ini melibatkan putaran tinggi

untuk memisahkan air santan supaya menjadi minyak VCO (Virgin Coconut Oil)
(Suhardiyono,2016).

Beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam rancang bangun

termasuk kecepatan putaran, dimensi ruang sentrifugal, dan jenis material yang

digunakan. Selain itu. Kontrol suhu dan waktu proses juga krusial untuk

mendapatkan hasil VCO yang berkualitas.

Beberapa permasalahan yang umum terjadi pada alat sentrifugal untuk

memproduksi Virgin Coconut Oil (VCO) meliputi:

1.

Kinerja Sentrifugal yang Tidak Konsisten: Alat sentrifugal mungkin
mengalami masalah dalam menjaga kecepatan putaran yang stabil atau
distribusi gaya sentrifugal yang merata, yang dapat memengaruhi efisiensi
ekstraksi minyak kelapa.

Kerusakan atau Kebocoran pada Bagian Mesin: Komponen-komponen seperti
motor, bearing, atau sistem penggerak lainnya mungkin mengalami kerusakan
atau kebocoran, yang dapat mengganggu proses ekstraksi dan memerlukan
perbaikan atau penggantian.

Kehilangan Minyak yang Signifikan: Jika alat tidak dirancang atau
dioperasikan dengan baik, bisa terjadi kehilangan minyak yang signifikan
selama proses ekstraksi, mengakibatkan penurunan hasil produksi dan

efisiensi.



Kesulitan dalam Pembersihan dan Pemeliharaan: Alat sentrifugal yang sulit
dibersihkan atau memerlukan pemeliharaan yang rumit dapat menyulitkan
pengguna untuk menjaga kebersihan dan kinerja optimal alat.
Kualitas Produk Akhir yang Tidak Konsisten: Masalah teknis pada alat dapat
mempengaruhi kualitas VCO yang dihasilkan, termasuk tingkat kebersihan,
keasaman, dan kekentalan minyak.
Masalah Keamanan: Kerusakan pada alat sentrifugal dapat mengakibatkan
potensi bahaya bagi operator, seperti kebocoran bahan kimia atau bahaya
mekanis (Suhardiyono, 2016).

Berikut adalah beberapa solusi untuk mengatasi permasalahan yang mungkin

terjadi pada alat sentrifugal untuk memproduksi virgin coconut oil:

1.

Perawatan rutin: Lakukan perawatan rutin sesuai dengan petunjuk manual
penggunaan alat, termasuk pembersihan, pelumasan, dan penggantian bagian
yang aus secara teratur.

Pemantauan suhu: Pastikan suhu operasi alat tetap dalam rentang yang aman
dan optimal untuk mencegah degradasi minyak kelapa. Jika suhu naik secara
tidak wajar, periksa sistem pendingin atau periksa apakah ada gesekan yang
berlebihan di dalam mesin.

Kalibrasi dan pengaturan ulang: Pastikan alat sudah dikalibrasi dengan benar
dan pengaturan kecepatan putaran sesuai dengan yang direkomendasikan untuk
proses sentrifugasi yang efisien.

Pemilihan bahan baku berkualitas: Pastikan menggunakan bahan baku kelapa
yang berkualitas tinggi untuk memastikan kualitas produk akhir yang optimal.
Pelatihan operator: Berikan pelatihan kepada operator untuk memastikan
bahwa mereka memahami dengan baik cara pengoperasian alat, termasuk
pemilihan parameter operasi yang tepat dan tindakan darurat jika terjadi
masalah.

Pemantauan kualitas produk: Lakukan pengujian berkala terhadap produk
akhir untuk memastikan kualitasnya sesuai dengan standar yang diinginkan.
Jika ditemukan ketidaksesuaian, identifikasi dan perbaiki masalah pada alat

atau proses produksi.



7. Investasi dalam teknologi baru: Jika alat lama mengalami masalah yang
berulang dan sulit diperbaiki, pertimbangkan untuk menginvestasikan dalam
teknologi baru atau alat yang lebih canggih yang mungkin lebih efisien dan
andal.

Dengan menerapkan solusi-solusi ini secara konsisten, Anda dapat meningkatkan
kinerja dan keandalan alat sentrifugal Anda dalam memproduksi virgin
coconut oil.

Mengidentifikasi dan menangani permasalahan tersebut dengan cepat adalah kunci
untuk menjaga kinerja optimal dan kualitas produk pada alat sentrifugal VCO.
Beberapa kekurangan yang mungkin dimiliki oleh alat sentrifugal VCO

meliputi:

1. Biayaawal yang tinggi: Alat sentrifugal VCO sering kali memerlukan investasi
awal yang signifikan, yang mungkin menjadi hambatan bagi beberapa
produsen skala kecil atau menengah.

2. Pemeliharaan yang memerlukan biaya: Meskipun memiliki biaya awal yang
tinggi, alat sentrifugal VCO juga memerlukan biaya pemeliharaan yang teratur
untuk memastikan kinerjanya tetap optimal.

3. Penggunaan energi yang tinggi: Proses sentrifugasi membutuhkan energi yang
cukup besar, terutama untuk mencapai kecepatan putaran yang diperlukan
untuk memisahkan minyak kelapa dari komponen lainnya. Hal ini dapat
menyebabkan biaya operasional yang tinggi.

4. Tidak cocok untuk skala produksi kecil: Alat sentrifugal VCO sering lebih
cocok untuk skala produksi besar, sehingga mungkin tidak praktis atau
ekonomis bagi produsen skala kecil atau menengah.

5. Kemungkinan kerusakan pada struktur nutrisi: Proses sentrifugasi yang agresif
dapat menyebabkan kerusakan pada struktur nutrisi dalam minyak kelapa,
meskipun beberapa teknologi telah dikembangkan untuk meminimalkan
kerusakan ini.

6. Tidak fleksibel untuk variasi produk: Alat sentrifugal VCO mungkin tidak

cocok untuk memproses berbagai jenis kelapa atau menghasilkan berbagai



jenis minyak, terutama jika tidak dilengkapi dengan fitur-fitur khusus untuk
menyesuaikan parameter operasi.

Meskipun memiliki beberapa kekurangan, alat sentrifugal VCO tetap menjadi
pilihan yang populer untuk produsen VCO karena kemampuannya dalam
memisahkan minyak kelapa dengan efisien dan menghasilkan produk berkualitas
tinggi (Dayrit, F. M. 2015).

Berikut beberapa solusi untuk mengatasi kekurangan pada alat sentrifugal

VCO:

1. Pembiayaan Alternatif: Cari opsi pembiayaan alternatif seperti pinjaman
usaha kecil atau program bantuan pemerintah untuk membantu dalam
memperoleh alat sentrifugal VCO dengan biaya yang lebih terjangkau.

2. Perencanaan Pemeliharaan yang Efisien: Buat jadwal pemeliharaan yang
teratur dan lakukan perawatan preventif untuk memperpanjang umur alat dan
mengurangi biaya perbaikan yang tidak terduga.

3. Teknologi Hemat Energi: Investasikan dalam teknologi yang lebih hemat
energi atau cari cara untuk mengoptimalkan penggunaan energi selama proses
sentrifugasi untuk mengurangi biaya operasional.

4.  Penyesuaian Skala Produksi: Jika memungkinkan, pertimbangkan untuk
bermitra dengan produsen lain atau mencari pasar baru untuk meningkatkan
skala produksi dan memaksimalkan penggunaan alat sentrifugal VCO.

5. Pengembangan Produk dan Inovasi: Lakukan riset dan pengembangan untuk
mengembangkan teknologi yang dapat mengurangi kerusakan pada struktur
nutrisi dalam minyak kelapa selama proses sentrifugasi, atau untuk
menciptakan alat yang lebih fleksibel untuk memproses berbagai jenis kelapa.

6. Diversifikasi Produk: Jika memungkinkan, pertimbangkan untuk
diversifikasi produk dengan memproduksi berbagai jenis minyak nabati atau
produk turunan kelapa lainnya, yang dapat memperluas pasar dan
meningkatkan pendapatan.

Dengan mengimplementasikan solusi-solusi ini, Anda dapat mengatasi

kekurangan pada alat sentrifugal VCO dan meningkatkan efisiensi (Sularso,2004).



Penulis mengambil judul tentang rancang bangun alat sentrifugal VCO dapat
memberikan banyak manfaat yang lengkap. Pertama, penulis dapat menyelidiki dan
mengembangkan metode atau perangkat baru yang dapat meningkatkan efisiensi
dalam proses ekstraksi VCO, yang dapat mengurangi waktu dan biaya produksi.
Selain itu, dapat mempelajari bagaimana mendesain alat sentrifugal yang optimal
untuk memaksimalkan rendemen VVCO serta mempertahankan kualitas nutrisi yang
tinggi. Penelitian ini juga bisa membawa inovasi baru dalam teknologi pengolahan
kelapa dan industri minyak nabati secara umum. Dengan demikian, mengambil
judul ini dapat memberikan kontribusi pada pengembangan teknologi dan industri,
serta memberikan manfaat ekonomi dan kesehatan yang signifikan dan dapat
mempermudah masyarakat dalam membuat minyak kelapa dengan cepat dan

efisien.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam Rancang Bangun Alat Senrifugal VCO dapat
melibatkan beberapa aspek kunci seperti:
1.  Bagaimana rancang bangun alat sentrifugal vco dengan motor listrik?
2. Apakah alat sentrifugal vco dengan motor listrik dapat mengefisiensikan

waktu?

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam rancang bangun alat sentrifugal VCO dapat

mencakup hal-hal berikut:

1. Skala Produksi: Fokus pada alat sentrifugal VCO untuk skala produksi
menengah atau rumahan, bukan skala industri besar.

2. Bahan Baku: terbatas pada pemrosesan kelapa sebagai bahan baku utama untuk
menghasilkan VCO.

3. Parameter Operasional: Menitikberatkan pada pengaturan kecepatan putar, dan
waktu yang diperlukan.

4. Material Konstruksi: membatasi pemilihan material konstruksi yang sesuai

dengan keamanan pangan dan keberlanjutan.



5. Biaya: memperhitungkan aspek ekonomi dengan membatasi biaya pembuatan
alat sentrifugal VCO agar sesuai untuk produksi yang ditentukan.

6. Desain Sederhana: Fokus pada desain yang relatif sederhana dan mudah
diimplementasikan, cocok untuk penggunaan di tingkat rumahan atau skala
usaha kecil.

Dengan membatasi masalah ini, penelitian Rancang Bangun Alat Sentrifugal

VCO dapat lebih terfokus dan memberikan solusi yang praktis dan relevan untuk

kebutuhan skala produksi yang ditentukan.

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan umum dan Khusus dari pembuatan Rancang Bangun alat
Sentrifugal VCO adalah sebagai berikut:

1.4.1 Tujuan Umum

Sebagai Mahasiswa Politeknik Negeri Bali jurusan D3 Teknik Mesin
mempunyai tanggung jawab secara akademik untuk mengaplikasikan disiplin ilmu
yang telah diterima untuk dipergunakan secara tepat guna bagi masyarakat,

khususnya bergerak di bidang industri.

1.4.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari pembuatan rancang bangun alat sentrifugal vco adalah
sebagai berikut:
1. Dapat membuat alat sentrifugal vco dengan motor listrik

2. Alat sentrifugal vco dengan motor listrik dapat mengefisiensikan waktu.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini terdiri dari manfaat bagi penulis, manfaat bagi
Politeknik Negeri Bali, manfaat bagi industri, petani kelapa, dan masyarakat, yang

dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.5.1 Manfaat Bagi Penulis
Adapun manfaat bagi penulis dari pembuatan rancang bagun alat sentrifugal

vco adalah sebagai berikut:



Pengembangan Keahlian: Memperdalam pemahaman dalam bidang rekayasa
dan pengolahan minyak kelapa, meningkatkan keahlian dalam merancang
peralatan industri

Penciptaan Inovasi: Berkontribusi pada pengembangan inovasi dalam
pengolahan minyak kelapa dengan merancang alat sentrifugal yang efisien dan
efektif.

Penelitian yang Berbasis solusi: Memberikan kontribusi nyata dengan
menawarkan solusi konkret terhadap tantangan dalam produksi VCO,
meningkatkan nilai penelitian

Peluang Bisnis: Potensial untuk mengembangkan atau berpartisipasi dalam
usaha bisnis terkait produksi alat sentrifugal VCO atau penyediaan teknologi
tersebut.

Pengetahuan Praktis: Mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang
aspek praktis dalam proses produksi VCO, memperkaya pengetahuan sehari-

hari dalam industri tersebut.

1.5.2 Manfaat bagi Industri Politeknik Negeri Bali

Adapun manfaat bagi akademik dari pembuatan rancang bangun alat

sentrifugal VCO adalah sebagai berikut:

1.

Hasil rancang bangun ini dapat diterima oleh Politeknik Negeri Bali sehingga
menciptakan SDM ( Sumber Daya Manusia ) yang baik dan bermanfaat.
Dapat menambah sumber informasi dan bacaan di perpustakaan Politeknik

Negeri Bali.

1.5.3 Manfaat bagi Masyarakat

Adapun manfaat dari rancang bangun alat sentrifugal VCO adalah

sebagai berikut:

1.

Peningkatan Kesehatan: Memfasilitasi produksi VCO ( Virgin Coconut Oil )
yang berkualitas tinggi, yang dikenal memiliki potensi manfaat kesehatan,
seperti meningkatkan sistem kekebalan tubuh dan memberikan sumber energi

yang baik.



Pemberdayaan Ekonomi Lokal: Membuka peluang usaha kecil dan menengah
di tingkat lokal untuk memproduksi VCO secara mandiri, menciptakan
lapangan pekerjaan,dan meningkatkan ekonomi komunitas.

Keberlanjutan Lingkungan: Mendukung keberlanjutan lingkungan dengan
mendorong penggunaan sumber daya lokal (kelapa) dan mengurangi
ketergantungan pada bahan kimia atau proses industri yang merugikan
lingkungan.



5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil rancang bangunalat setrifugal vco dengan penggerak motor

Listrik ini dapat diperolen Kesimpulan sebagai berikut :

1.

5.2

Dimensi alat sentrifugal vco dengan penggerak motor listrik adalah sebagai
berikut :

Motor listrik yang digunakan yaitu motor listrik jenis motor industry, dengan
AC 220V, daya %2 HP dan dengan putaran 1330rp. Dengan diameter poros 12
mm. Panjang poros 510 mm , dimesi alat setrifugal vco dengan penggerak
motor listrik P x L x T =500 mm x 500 mm x 600 mm.

Poros menggunakan poros yang dijual di pasaran dengan diameter @ 22.4 mm
dengan panjang 510 mm.

Ada empat buah toples yang berkapasitas 820 ml.

Penggunaan alat sentrifugal vco meggunakan waktu 30 menit untuk
mendapatkan hasil minyak vco, sedangkan dalam memproses minyak secara
manual dengan cara didiamkan memakan waktu selama 3 hari sebelum
mendapatkan hasil minyak vco. Jadi waktu yang dihemat dengan penggunaan

alat sentrigal vco yaitu 95,5 jam.

Saran

Setelah melakukan pengujian pada mesin sentrifugal vco dengan penggerak

motor listrik dapa di peroleh saran sebagai berikut :

2. Untuk pembuatan dudukan bearing di usahakan senter pada kedua buah
bearing supaya poros ditak miring dan mengakibatkan gaya gesekan yang
membuat motor listrik tidak dapat memutar poros.

3. Memilih motor listri di usahakan mungkunakan motor listrik industrik yang
memiliki spesifikasi 220 V, 150 W, ¥ HP dengan 1400 rpm
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